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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis 

peserta didik untuk materi suhu dan kalor pada pembelajaran dengan model problem 

based learning. Jenis penelitian ini adalalah penelitian deskriptif kuantitatif. Adapun 

populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik kelas XI MIPA di 

SMAN 2 Praya, sedangkan pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik random sampling sehingga terpilih peserta didik kelas XI MIPA 3 sebagai 

kelas eksperimen dan peserta didik kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada saat 

kegiatan pembelajaran adalah LKPD yang dilengkapi dengan petanyaan-pertanyaan 

yang mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis, dan instrumen non tes yang 

digunakan adalah berupa angket respon peserta didik terhadap LKPD. Hasil analisis 

tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran 

menunjukkan kategori sangat kritis dengan persentase 86% pada peserta didik kelas 

eksperimen dan menunjukkan kategori kritis dengan persentase 76% pada peserta 

didik kelas kontrol. Hasil analisis angket respon peserta didik menunjukkan bahwa 

respon peserta didik terhadap LKPD sebesar 79% dengan kategori positif.   

 

Keywords: Model Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Angket 

Respon. 

 

Pendahuluan 

Tenaga pendidik merupakan salah satu 

komponen utama yang ada dalam proses 

pembelajaran. Kompetensi guru abad 21 menuntut 

guru untuk menjadi agen perubahan di lingkungan 

sekolah, dimana guru menjadi contoh yang baik 

bagi warga sekolah seperti yang dikatakan Makhrus 

et al. (2018) bahwa guru yang profesional bukan 

hanya guru yang mampu mengajar dengan baik 

melainkan guru yang mampu menjadi pembelajar 

dan agen perubahan sekolah. Berdasarkan 

pandangan dasar kurikulum 2013 bahwa pendidik 

berperan sebagai fasilitator bagi peserta didik yang 

membimbing serta mengarahkan peserta didik 

untuk menemukan konsep materi pembelajaran 

melalui proses berpikir. Proses berpikir yang 

dilakukan peserta didik dapat dilatih dengan 

perencanaan proses pembelajaran yang baik untuk 

membangun pemahaman peserta didik secara 

mandiri serta dapat menyelesaikan permasalahan 

dalam pembelajaran melalui kegiatan belajar yang 

dilengkapi dengan perangkat pembelajaran yang 

akan menunjang kegiatan belajar, sehingga dalam 

proses belajar diperlukan adanya keterampilan 

berpikir tingkat tinggi salah satunya adalah 

kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan dalam menganalisis dan mengevaluasi   

informasi yang didapat dari hasil pengamatan,     

pengalaman, penalaran maupun komunikasi untuk  

memutuskan apakah informasi tersebut dapat 

dipercaya sehingga dapat memberikan kesimpulan 

yang rasional dan benar (Karim, 2015). Mengacu 

pada pembelajaran abad 21 bahwa yang harus 

dimiliki oleh peserta didik agar dapat memahami 

pembelajaran dengan lebih mudah adalah peserta 

didik harus memiliki kemampuan berpikir kritis. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Men (2017) bahwa 

peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis dapat mempelajari masalah secara sistematis, 

menghadapi tantangan dengan cara terorganisasi, 

merumuskan pertanyaan, inovatif, dan merancang 

penyelesaian yang dipandang relatif baru. 

Kemampuan berpikir kritis masih menjadi 

perhatian lebih untuk terus ditingkatkan karena 

beberapa fenomena di sekolah menunjukkan bahwa 
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guru masih terkendala dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil 

wawancara bersama salah satu guru fisika 

mengatakan bahwa peserta didik pasif pada saat 

proses pembelajaran dan cenderung tidak 

memperhatikan pembelajaran. Hal yang sama 

diungkapkan oleh Hidayatullah et al. (2018) 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir peserta 

didik jarang diasah, khususnya kemampuan berpikir 

kritis. Helyandari et al. (2020) juga berpendapat 

bahwa nilai mata pelajaran fisika peserta didik 

masih tergolong rendah, hanya beberapa peserta 

didik yang aktif berpikir dalam menyelesaikan 

masalah dan tingkat berpikir dalam memahami 

pelajaran masih rendah. Salah satu yang menjadi 

penyebab adalah model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru menutup akses bagi peserta 

didik untuk berpendapat sehingga kondisi kelas 

menjadi pasif. Hasil observasi yang sama 

ditunjukkan oleh Yuliana et al. (2020) bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik belum 

dilatih dalam proses pembelajaran fisika di kelas. 

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

cenderung ceramah, akibatnya model pembelajaran 

tersebut hanya berpusat kepada guru sedangkan 

peserta didik hanya mendengarkan dan pasif di 

dalam kelas. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat 

sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dan salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang interaktif 

di dalam kelas serta dikaitkan dengan fenomena 

fisika dalam kehidupan sehari-hari yang mendorong 

peserta didik untuk terlibat dalam proses 

pemelajaran di dalam kelas. Salah satu model 

pembelajaran yang relevan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

model problem based learning (PBL). Menurut 

Hidayah et al. (2021) model PBL adalah model 

pembelajaran yang diawali dengan permasalahn 

dalam dunia nyata dan akan dicari pemecahan 

masalahnya melalui kegiatan penyelidikan serta 

dilakukan evaluasi penyelidikan. Pembelajaran 

model PBL merupakan proses belajar yang 

menyajikan fenomena-fenomena yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Model PBL lebih 

menekankan peserta didik untuk terlibat dalam 

pembelajaran. 

Peran seorang guru dalam pembelajaran 

sangat penting sebagai fasilitator bagi peserta didik 

yang memberikan pengalaman belajar kepada 

peserta didik. Guru dapat merancang pembelajaran 

yang interaktif dan menarik dengan menggunakan 

model PBL. Jadi model PBL ini dapat dijadikan 

alternatif bagi untuk untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik karena 

menurut Suharta & Putri (2013) model PBL selama 

kegiatan pembelajaran membantu peserta didik 

untuk berpikir bukan menghafal, dan memahami 

pembelajaran melalui kegiatan diskusi kelompok. 

 

Metode 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Sugiyono (2012) menjelaskan 

bahwa penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri 

baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan 

dengan variabel yang lain. Pendekatan kuantitatif 

dijelaskan oleh Arikunto (2013) bahwa pendekatan 

dengan menggunakan kuantitatif karena 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

dari hasilnya. 

Data penelitian ini diperoleh melalui dua 

instrumen penilaian yaitu lembar penilaian berupa 

LKPD dan angket respon peserta didik. Selama 

pembelajaran berlangsung, peserta didik diberikan 

LKPD yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada saat 

kegiatan pembelajaran, LKPD yang disusun 

dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis, 

penilaian LKPD dilakukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝑁 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠
× 100% 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka hasil 

dikelompokkan menurut kategori berikut. 

Tabel 1. Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis 
Skor Perolehan Klasifikasi 

81,25 < x ≤ 100 sangat kritis 

62,50 < x ≤ 81,25 kritis 

43,75 < x ≤ 62,50 kurang kritis 

25,00 < x ≤ 43,75 sangat kurang kritis 

Yuliati (2011:24) 

Sedangkan pada akhir pembelajaran peserta didik 

diminta untuk memberikan respon terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung 

dengan mengisi angket respon yang telah disusun 

dengan kriteria sebagai berikut. 

Tabel 2. Kriteria Respon Peserta Didik 
No Persentase Kriteria 

1 80% ≤ RS < 100% Sangat Positif 

2 60% ≤ RS < 80% Positif 

3 40% ≤ RS < 60% Cukup Positif 
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4 20% ≤ RS < 40% Kurang Positif 

5 RS < 20% Sangat Kurang Positif 

(Arikunto, 2010) 

Hasil dan Pembahasan 

Model pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk kelas eksperimen adalah model 

problem based learning sedangkan peserta didik 

pada kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional.  

Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir 

Kritis pada saat Kegiatan Pembelajaran 

Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada saat kegiatan pembelajaran diukur dengan 

menggunakan lembar penilaian LKPD yang terdiri 

atas 5 indikator yang ditentukan. Hasil analisis 

tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada saat kegiatan pembelajaran adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada saat Kegiatan Pembelajaran 

Kelas 

Materi 

Pertemuan 

Ke- 

Indikator Tingkat Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Rata-rata 

per 

Pertemuan 

Rata-rata 

per Kelas 
Kategori 

A B C D E 

Eksperimen 

I 97% 83% 88% 97% 78% 89% 

86% Sangat Kritis II 97% 73% 87% 83% 88% 86% 

III 88% 77% 78% 84% 86% 82% 

Kontrol 

I 85% 75% 65% 85% 75% 77% 

76% Kritis II 90% 60% 80% 80% 80% 78% 

III 87% 65% 75% 67% 68% 72% 

Keterangan: A: Klasifikasi Dasar; B: Keputusan Dasar; C: Inferensi; D: Penjelasan Lebih Lanjut; E: 

Menalar dan Mengintegrasikan. 

 

2. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik 

Angket ini diberikan kepada peserta didik kelas 

eksperimen, yaitu peserta didik yang mendapatkan 

perlakuan dengan menggunakan model problem 

based learning dalam proses pembelajaran. Hasil 

analisis angket respon peserta didik berdasarkan 

aspek yang dinilai dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik 

Aspek Hasil Kriteria 

Problem Based Learning 78% Positif 

Berpikir Kritis 80% Sangat Positif 

Persentase Rata-rata 79% Positif 

Berdasarkan tabel di atas, respon peserta 

didik berdasarkan aspek problem based learning 

sebesar 78% yang berada pada kriteria positif, 

sedangkan respon peserta didik berdasarkan aspek 

berpikir kritis sebesar 80% dengan kriteria sangat 

positif. 

Pembahasan  

1. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik pada saat Kegiatan Pembelajaran 

Penelitian ini tidak hanya mengukur tingkat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 

soal uraian namun juga mengukur tingkat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada saat 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

lembar penilaian tingkat kemampuan berpikir kritis 

yang mengacu pada LKPD yang dilengkapi dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir 

kritis yang diukur pada penelitian ini selama proses 

pembelajaran terdiri dari lima indikator berdasarkan 

pada pendapat Ennis (2011) yaitu klasifikasi dasar, 

keputusan dasar, inferensi, penjelasan lebih lanjut, 

serta menalar dan mengintegrasikan. Hasil 

kemampuan berpikir kritis pretest peserta didik 

kelas eksperimen tergolong kurang kritis yaitu 

dengan nilai rata-rata sebesar 46,10 dan peserta 

didik kelas kontrol tergolong sangat kurang kritis 

dengan rata-rata sebesar 38,64. Namun pada saat 

kegiatan pembelajaran, tingkat kemampuan berpikir 

kritis peserta didik meningkat, dan peserta didik 

kelas eksperimen mengalami peningkatan 

kemampuan berpikir kritis yang lebih besar 

dibandingkan dengan peserta didik kelas kontrol. 

Kategori tingkat kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas eksperimen termasuk dalam 

kategori sangat kritis, sedangkan peserta didik pada 

kelas kontrol termasuk dalam kategori kritis. 

Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas eksperimen termasuk dalam kategori sangat 

kritis dikarenakan peserta didik kelas eksperimen 
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menjawab pertanyaan yang diberikan secara detail 

dan lengkap serta dapat menarik kesimpulan sesuai 

dengan konsep dan hasil percobaan yang dilakukan. 

Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas kontrol termasuk dalam kategori kritis 

dikarenakan peserta didik kelas kontrol menjawab 

pertanyaan yang diberikan dengan kurang lengkap 

dan penarikan kesimpulan yang kurang atau tidak 

sesuai dengan percobaan yang dilakukan. 

Perbedaan tingkat kemampuan berpikir kritis ini 

salah satunya disebabkan oleh adanya perbedaan 

perlakuan model pembelajaran yang diberikan 

kepada peserta didik pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Menurut Makhrus et al. (2018) 

menyatakan bahwa dalam kurikulum 2013 tidak 

mungkin lagi menggunakan model/ metode/ 

strategi/ pendekatan yang berpusat pada guru, 

namun perlu mengaktifkan peserta didik dalam 

pembelajaran. Peserta didik kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

problem based learning karena model problem 

based learning melibatkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, 

berpusat kepada peserta didik, yang 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

(Aripin et al. (2021). Sehingga hasil analisis tingkat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada saat 

kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol.  

Nilai kemampuan berpikir kritis tertinggi 

peserta didik kelas eksperimen yaitu pertemuan 

pertama pada indikator klasifikasi dasar dan 

indikator penjelasan lebih lanjut dengan persentase 

97%, dan pertemuan kedua pada indikator 

klasifikasi dasar dengan persentase 97%. Nilai 

kemampuan berpikir kritis tertinggi peserta didik 

kelas kontrol yaitu pertemuan kedua pada indikator 

klasifikasi dasar dengan persentase 90%. 

Sedangkan untuk nilai terendah kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen pada 

saat pembelajaran adalah pertemuan kedua yaitu 

pada indikator keputusan dasar sebesar 73%, dan 

nilai kemampuan berpikir kritis terendah peserta 

didik kelas kontrol yaitu pertemuan kedua yaitu 

pada indikator keputusan dasar dengan persentase 

60%. Berdasarkan hasil kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran 

menunjukkan bahwa lembar penilaian LKPD yang 

dibuat dan digunakan dapat membantu peserta didik 

mengembangkan tingkat kemampuan berpikir kritis 

karena hasil kemampuan berpikir kritis dengan 

lembar penilaian LKPD menunjukkan hasil yang 

baik. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

yang disusun dengan menerapkan indikator 

kemampuan berpikir kritis mampu melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga pembelajaran yang 

dilakukan sesuai dengan harapan pembelajaran 

abad 21 yaitu mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS). Sejalan dengan 

pendapat Makhrus et al. (2018) bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan oleh guru harus 

dapat menjadi implementasi keterampilan abad 21 

dalam penerapan kurikulum 13, dan terbukti bahwa 

pembelajaran yang dilakukan dapat membantu 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis.  

Hasil yang diperoleh secara keseluruhan 

selama tiga kali pertemuan, kelas eksperimen yang 

mendapat perlakuan dengan menerapkan model 

problem based learning memperoleh nilai rata-rata 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Fakta ini menunjukkan bahwa model 

problem based learning mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Respon Peserta Didik terhadap LKPD 

Hasil analisis angket yang ditinjau dari dua 

aspek yaitu aspek model problem based learning 

menunjukkan persentase hasil 78% dengan kategori 

bahwa respon peserta didik positif, artinya model 

problem based learning yang digunakan dalam 

pembelajaran memudahkan peserta didik untuk 

memecahkan masalah dengan menggunakan 

masalah pada dunia nyata sebagai konteks bagi 

peserta didik untuk belajar pemecahan masalah 

pada saat proses belajar berlangsung. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Trianto (2012) yang 

menyatakan bahwa problem based learning adalah 

pembelajaran yang menghadirkan permasalahan 

kehidupan nyata yang membutuhkan penyelesaian 

nyata. 

Aspek berikutnya adalah aspek berpikir kritis 

yang menunjukkan hasil 80% dengan kategori 

respon peserta didik sangat positif. artinya dengan 

penggunaan LKPD yang berbasis masalah dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Mahanal (2007), yang menyatakan bahwa salah 

satu keuntungan dari pembelajaran yang 

menekankan pada aspek berpikir kritis adalah 

peserta didik akan memiliki kemampuan 

pemecahan masalah pada saat proses pembelajaran 
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di kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dari 

kedua aspek tersebut, jika dihitung hasil persentase 

rata-rata maka diperoleh hasil persentase sebesar 

79% dengan kriteria positif, artinya penggunaan 

LKPD berbasis masalah mendapatkan respon 

positif dari peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Aripin, et. al. (2021) yang menyatakan 

bahwa perangkat pembelajaran fisika berbasis 

model problem based learning efektif dan efisien 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan berpikir kritis peserta didik. 

Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan peserta 

didik kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan 

kepada peserta didik kelas eksperimen dengan 

model problem based learning berpengaruh 

terhadap tingkat kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada saat kegiatan pembelajaran 

menunjukkan kategori sangat kritis untuk peserta 

didik kelas eksperimen dan menunjukkan kategori 

kritis untuk peserta didik kelas kontrol. Respon 

peserta didik kelas ekperimen terhadap lembar 

penilaian LKPD berkategori positif yang artinya 

LKPD diterima baik oleh peserta didik. 
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